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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kemungkinan adanya praktik multi
akad yang digunakan dalam pelaksanaan jasa titip makanan, alur dalam
pelaksanaan jasa titip dengan sistemnya yang kompleks menarik untuk diteliti.
Praktik multi akad terjadi apabila ketentuan-ketentuan dalam akad sendiri tidak
dilaksanakan dengan semestinya yang akan menyebabkan kerancuan karena
ketidakpahaman terhadap subjek-subjek dalam akad sehingga akan mempengaruhi
keabsahan akad. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai
praktik jasa titip makanan dan meninjau menggunakan figih muamalah.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana praktik jasa
titip makanan secara online pada mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, (2) Bagaimana praktik jasa
titip makanan secara online pada mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Ditinjau dari Figih Muamalah.
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan
praktik jasa titip makanan secara online pada mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, (2) Untuk
menganalisis praktik jasa titip makanan secara online pada mahasiswa Hukum
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
yang Ditinjau dari Figih Muamalah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan dan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
Sedangkan, teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi metode.

Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian adalah: (1) Praktik jastip
makanan yang dilakukan oleh mahasiswa HES UIN SATU Tulungagung
menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media promosi dengan melibatkan 3 pihak
yang berbeda yaitu: pembeli, jastiper, dan pemilik produk. Sistem yang digunakan
dalam mekanisme jastip makanan yaitu: sistem mengunggah-memesan-membeli
dan sistem belanja sesuai request. Dalam praktiknya, jastiper belum melakukan
usaha jastip secara matang karena masih menggunakan media sosial pribadi sebagai
akun utama untuk mempromosikan jastip, dan juga pelaksanaanya masih belum
konsisten dan teratur. (2) Praktik jasa titip makanan menurut figih muamalah,
mengenai penetapan ujrah sudah memenuhi ketentuan dalam fatwa DSN-MUI
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N0.113/DSN-MUI/1X/2017 karena jstiper berkenan untuk memberitahu pembeli
mengenai harga asli produk sehingga semua pihak baik jastiper maupun pembeli
mengetahui dengan jelas nominal ujrah yang telah ditetapkan. Selain itu menurut
tinjauan akad wakalah bil ujrah praktik jastip makanan masih belum memenubhi
ketentuan dari akad karena pembayaran yang dilakukan di akhir saat serah terima
barang menyebabkan terpengaruhnya keabsahan akad. Dengan pembayaran di
akhir atau (COD) maka jastiper akan membeli pesanan produk menggunakan uang
pribadinya terlebih dahulu atau memberi pinjaman pada pembeli dalam melakukan
pembelian produk, oleh sebab itu akan terjadi penggabungan antara akad wakalah
bil ujrah dengan akad gardh (utang piutang) yang rentan dengan praktik riba.
Pemberian ujrah yang ditetapkan pada setiap item produk akan disamakan dengan
riba karena merupakan tambahan atas harga asli produk. Oleh sebab itu, praktik
jastip makanan yang dilakukan mahasiswa HES belum sesuai dengan ketentuan
dalam akad wakalah bil ujrah.
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This research is caused by the existence of multi-akad practices used in the
implementation of personal shopper services, the practice of personal shopper
services with a complex system is interesting to study. The practice of multiple akad
in personal shopper can cause confusion due to misunderstanding of the subjects in
the akad so that it will affect the legality of the contract. Therefore, the author wants
to examine more deeply about the practice of personal shopper services
implemented with figih muamalah.

The focus of this research is to know: (1) How is the practice of online
personal shopper services to students of Syaria Economic Law at University of
State Islamic Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, (2) How is practice personal
shopper services to students of Syaria Economic Law at University of State Islamic
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung with figh muamalah perspective. The
objectives of this research are (1) To describe the practice of online personal
shopper services to students of Syaria Economic Law at University of State Islamic
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, (2) To analyze the practice of online
personal shopper services to students of Syaria Economic Law at University of
State Islamic Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung with figh muamalah
perspective.

The research method used by researchers is a qualitative method with a type
of field research and descriptive. Data collection techniques used are observation,
in-depth interviews, and documentation. Data analysis techniques use data
condensation, data presentation, and draw conclusions. Meanwhile, the technique
of checking the validity of the data uses source triangulation and method
triangulation.

The research results obtained in this research are: (1) The personal shopper
services carried out by college students HES UIN SATU Tulungagung used the
whatsapp application as a promotional medium involving 3 different parties: the
buyers, jastiper, and product owners. The systems used in the personal shopper
services mechanism are: the upload-order-shopping system and the shoping
according to request. In practice, jastiper has’nt the bisnis in a mature way because
they still use personal social media as the main account to promote jastip, and the
implementation is still not consistent and measured. (2) The practice of food
delivery services according to figh muamalah, regarding the determination of ujrah
has complied with the provisions in the DSN-MUI fatwa No0.113/DSN-
MUI/IX/2017 because jstiper is willing to inform buyers about the original price of
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the product so that all parties, both jastiper and buyers, know clearly specified
amount of ujrah. In addition, according to the review of the wakalah bil ujrah
contract, the practice of food jastip still does not fulfill the terms of the contract
because payments made at the end of the handover of the goods affect the validity
of the contract. With payment at the end or (COD), Jastiper will buy product orders
using his personal money in advance or provide loans to buyers in purchasing
products, therefore there will be a merger between the wakalah bil ujrah contract
and the gardh (debt receivable) contract which is vulnerable to usury practice.
Giving ujrah which is set for each product item will be equated with usury because
it is an addition to the original price of the product. Therefore, the practice of food
jastip carried out by HES students is not in accordance with the provisions in the
wakalah bil ujrah contract.
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